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TERHADAP KINERJA ORGANISASI MELALUI 
PEMBELAJARAN ORGANISASI  DAN INOVASI  PADA 
HOTEL PRAMA SANUR BEACH BALI 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, pembelajaran 
organisasi dan inovasi terhadap kinerja organisasi Hotel Prama Sanur Beach Bali. Pendekatan penelitian yang 
digunakan yaitu jenis penelitian eksplanatoris, dengan metode pengumpulan data yang digunakan 
menggunakan teknik survey, memakai skala Likert pada survey dengan interval penilaian antara skor 1-5, di 
mana skor 1 menunjukkan persepsi sangat tidak puas sedangkan skor 5 menunjukkan persepsi sangat puas. 
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Prama Sanur Beach Bali. Dalam penelitian ini dipilih 81 
orang dari total 420 karyawan Hotel Prama Sanur Beach Bali. Metode analisis yang digunakan untuk menge-
tahui hubungan antara variabel adalah analisis jalur menggunakan metode PLS (Partial Least Square) dengan 
bantuan software SmartPLS 2.0.Sebanyak empat hipotesis dari delapan hipotesis yang diajukan diterima dalam 
penelitian ini. Beberapa temuan penting dari penelitian ini adalah : 1. Kepemimpinan transformasional 
memberikan dampak penting terhadap kinerja organisasi, 2. Kepemimpinan transformasional memberikan 
dampak penting terhadap pembelajaran organisasi, 3. Kepemimpinan transformasional tidak berdampak pent-
ing terhadap inovasi, 4. Pembelajaran organisasi tidak berdampak penting terhadap inovasi, 5. Pembelajaran 
organisasi berdampak penting terhadap kinerja organisasi, 6. Inovasi memberikan dampak penting terhadap 
kinerja organisasi.  Diskusi tentang hasil maupun temuan penelitian dibahas lebih lanjut dengan saran yang 
bisa disampaikan antara lain pentingnya memperkaya kemampuan dari pemimpin serta model pengetahuan 
untuk pembelajaran organisasi agar dapat memberikan arti terhadap inovasi di Hotel Prama Sanur Beach Bali.   
 
Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Pembelajaran Organisasi, Inovasi, dan Kinerja Organisasi. 
Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of transformational leadership, organizational learning 
and innovation on the performance of Prama Sanur Beach Bali organization. The research approach used is 
explanatory research type, with data collection method used by survey technique, using Likert scale in survey 
with interval of score between score 1-5, where score 1 shows very dissatisfied perception while score 5 shows 
perception very satisfied. The sample in this research is employees of Hotel Prama Sanur Beach Bali. In this 
study selected 81 people from a total of 420 employees of Hotel Prama Sanur Beach Bali. The analytical meth-
od used to determine the relationship between variables is the path analysis using the method PLS (Partial 
Least Square) with the help of software SmartPLS 2.0.Sebanyak four hypotheses of the eight proposed hypoth-
esis accepted in this study. Some of the key findings of this research are: 1. Transformational leadership has 
an important impact on organizational performance, 2. Transformational leadership has an important impact 
on organizational learning, 3. Transformational leadership has no significant impact on innovation, 4. Organ-
izational learning has no significant impact on innovation, 5. Organizational learning has an important im-
pact on organizational performance, 6. Innovation has an important impact on organizational performance. 
Discussions about the results and research findings are discussed further with suggestions that can be ad-
dressed, among others, the importance of enriching the ability of leaders and knowledge models for organiza-
tional learning in order to give meaning to innovation in Hotel Prama Sanur Beach Bali. 
 
Keywords: Transformational Leadership, Organizational Learning, Innovation, and Organizational Perfor-
mance. 
PENDAHULUAN 
 Pusat pengembangan pariwisata di 
Indonesia adalah salah satunya Bali, se-
hingga daerah Bali diminati begitu banyak 
wisatawan dalam negeri maupun wisatawan 
mancanegara. Hal ini mendorong timbulnya 
berbagai bidang usaha yang berkaitan 
dengan bidang industri pariwisata seperti 
usaha–usaha pemenuhan pelayanan jasa, 
hotel, jasa transportasi, restoran, kerajinan 
 tangan dan lain sebagainya. Bali dengan 
keindahan alam dan keunikan budayanya 
dari tahun ke tahun semakin dikenal oleh 
dunia internasional dengan semakin ban-
yaknya wisatawan yang berkunjung ke Ba-
li. 
Baik tidaknya perkembangan tingkat 
hunian pada hotel, banyak faktor yang 
mempengaruhi seperti factor ekonomi, poli-
tik, social, dan budaya namun hal tersebut 
sangat di tentukan oleh interaksi antara in-
dividu di dalam organisasi. Termasuk di 
dalamnya adalah tentang gaya kepemimpi-
nan dari pemimpin dalam organisasi itu 
sendiri. Gaya kepemimpinan dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu kepemimpi-
nan transaksional dan kepemimpinan trans-
formasional. Bass (1985) dalam Bass et al 
(2003) berpendapat bahwa "kepemimpinan 
transformasional lebih cenderung 
mencerminkan nilai-nilai sosial dan muncul 
pada saat-saat kesulitan dan perubahan 
sedangkan kepemimpinan transaksional 
lebih mungkin untuk diamati dalam 
masyarakat teratur". Pembelajaran organ-
isasi merupakan salah satu komponen uta-
ma dalam setiap upaya organisasi untuk 
meningkatkan kinerja organisasi dan mem-
perkuat keunggulan kompetitif yang 
dimiliki. Pengembangan pengetahuan baru, 
yang berasal dari pembelajaran organisasi, 
mengurangi kemungkinan bahwa kompe-
tensi suatu perusahaan akan menjadi usang, 
memungkinkan kompetensi untuk tetap 
dinamis dan sehingga mendukung pening-
katan kinerja. Secara organisasional 
pembelajaran biasanya memiliki konotasi 
positif, karena ini bentuk asosiasi dengan 
peningkatan kinerja (Argyris dan Schön, 
1996; Senge, 1990).  Robbins (2006) 
mendefinisikan inovasi sebagai sebuah 
gagasan atau ide baru yang diterapkan 
untuk memperbaiki suatu produk dan jasa. 
Kinerja organisasional didefinisikan se-
bagai tingkat pencapaian dari tujuan yang 
telah ditetapkan yang dilihat dalam aspek 
keuangan maupun non keuangan (Bisbe 
dan Otley, 2004). 
Dari latar belakang masalah yang te-
lah diuraikan, maka dapat dibuat rumusan 
masalah penelitian penelitian sebagai beri-
kut: 
1. Apakah kepemimpinan tranformasional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
organisasi di Hotel Prama Sanur Beach 
Bali? 
2. Apakah kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap pem-
belajaran organisasi di Hotel Prama 
Sanur Beach Bali? 
3. Apakah kepemimpinan tranformasional 
berpengaruh signifikan terhadap inovasi 
di Hotel Prama Sanur Beach Bali? 
4. Apakah pembelajaran organisasi ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja or-
ganisasi di Hotel Prama Sanur Beach 
Bali? 
5. Apakah pembelajaran organisasi ber-
pengaruh signifikan terhadap inovasi di 
Hotel Prama Sanur Beach Bali? 
6. Apakah  inovasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja organisasi di Hotel 
Prama Sanur Beach Bali? 
7. Apakah pembelajaran organisasi dapat 
berperan untuk memediasi pengaruh 
kepemimpinan transformasional ter-
hadap inovasi pada Hotel Prama Sanur 
Beach Bali? 
8. Apakah inovasi dapat berperan untuk 
memediasi kepemimpinan transforma-
sional terhadap kinerja organisasi pada 
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Hipotesis Penelitian 
H1 : Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positf signifikan ter-
hadap kinerja organisasi. 
H2  : Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap pembelajaran organisasi. 
H3  :  Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap inovasi 
H4  : Pembelajaran organisasi 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja organisasi. 
H5   :  Pembelajaran organisasi 
berpengaruh pisitif signifikan 
terhadap inovasi 
H6   : Inovasi berpengaruh positif  
signifikan terhadap kinerja 
organisasi 
H7  : Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap inovasi melalui 
pembelajaran organisasi. 
H8  : Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif signifikan 





Penelitian ini termasuk dalam kate-





Dalam penelitian ini, yang menjadi 
variabel eksogenous (independent variabel) 
adalah Kepemimpinan Transformasional, 
dan Kinerja Organisasi, sedangkan variabel 
endogenousnya (dependent variabel) 
adalah Pembelajaran Organisasi dan Ino-
vasi. 
Variabel kepemimpinan transforma-
sional dengan X1, pembelajaran organisasi 
X2, inovasi Y1, sedangkan kinerja organ-
isasi dengan Y2.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam  penelitian ini  adalah   
420   orang  karyawan   pada  Prama Sanur 
Beach Bali, tidak termasuk 1 (satu) orang 
Direktur dan 1 (satu) orang Wakil Direktur 
sebagai pimpinan manajemen puncak.  
Selanjutnya untuk menentukan 
sample dalam penelitian ini penulis 
menggunakan rumus Slovin (dalam Umar, 
2004:146) sebagai berikut  
Dengan jumlah populasi tersebut di 
atas maka perhitungannya adalah sebagai 
berikut :   
Keterangan : d = 0,10 
n = 80.76 dibulatkan menjadi 
81 
Jadi sampel yang diambil adalah 81 Orang 
pekerja  
Tabel 1. 
 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Kepemimpinan Transformasional 
  
Indikator 

















Pimpinan melihat peluang baru bagi 
organisasi (X1.1) 
 0 16,0 32,1 46,9 4,9 3,41 
Pimpinan mempunyai pandangan jelas 
tentang tujuan (X1.2) 
 0 2,5 25,9 61,7 9,9 3,79 
Pemimpin mendorong kelompok atau 
tim kerja (X1.3) 
0 4,9 23,5 63,0 8,6 3,75 
Pemimpin menunjukkan kemampuannya 
sebagai pengawas (X1.4) 
0 4,9 23,5 63,0 8,6 3,75 
Pemimpin memotivasi bawahan (X1.5) 0 8,6 28,4 49,4 13,6 3,68 
Indeks Persepsi rerata Kepemimpinan Transformasional  (X1)   3,67 
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Sumber : Hasil data diolah (2015) 
 
Dari Tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden mem-
berikan tanggapan yang cukup terhadap po-
la kepemimpinan transformasional yang 
dipraktekkan oleh pimpinan di lingkup 
Hotel Prama Sanur Beach  Bali. 
Tabel 2 
 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Pembelajaran Organisasi 
  
Indikator 

















Organisasi mendapatkan pengetahuan 
baru  (X2.1) 
 0 6,2 13,6 56,8 23,5 3,98 
Organisasi mendorong penggunaan 
pengetahuan baru (X2.2) 
 0 2,5 27,2 42,0 28,4 3,96 
Organisasi memperoleh kemampuan 
penting (X2.3) 
0 7,4 19,8 55,6 17,3 3,83 
Pengembangan organisasi secara 
fundamental (X2.4) 
0 6,5 14,5 54,8 24,2 3,94 
Organisasi menciptakan kesempatan 
untuk belajar (X2.5) 
0 4,9 25,9 39,5 29,6 3,95 
Organisasi mengobservasi lingkungan 
secara internal dan eksternal (X2.6) 
0 1,2 29,6 42,0 27,2 3,96 
Indeks Persepsi rerata Pembelajaran Organisasi  (X2)   3,93 
Sumber : Hasil data diolah (2015) 
 
Dari Tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden mem-
berikan tanggapan yang cukup terhadap 
pembelajaran organisasi yang selama ini 
telah dilakukan pegawai di lingkup Hotel 
Tabel 3 
 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Inovasi 
  
Indikator 

















Mempunyai dorongan untuk mencari 
cara yang baru bagi organisasi (Y1.1) 
 0 9,9 8,6 44,4 37,0 4,09 
Kemampuan dalam menciptakan pasar 
baru (Y1.2) 
 0 12,3 12,3 38,3 37,0 4,00 
Kemampuan memperluas jangkauan 
dari layanan jasa (Y1.3) 
0 14,8 13,6 48,1 23,5 3,80 
Mengupayakan perbaikan dalam segala 
hal (Y1.4) 
0 4,9 17,3 54,3 23,5 3,96 
Kemampuan meningkatkan kualitas 
proses layanan jasa (Y1.5) 
0 3,7 9,9 55,6 30,9 4,14 
Kemampuan dalam memperbaharui 
metode layanan jasa (Y1.6) 
0 7,4 14,8 42,0 35,8 4,06 
Indeks Persepsi rerata Inovasi (Y1)   4,01 
Sumber : Hasil Data diolah (2015) 
 
Dari Tabel 3 di atas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden mem-
berikan tanggapan yang tinggi terhadap ino-
vasi bagi karyawan di lingkup Hotel Prama 
Sanur Beach Bali. Temuan ini memberikan 
informasi terkait tanggapan responden yang 
menunjukkan bahwa inovasi yang 
diciptakan oleh para Pegawai di lingkup 
Hotel Prama Sanur Beach  Bali sudah 
cukup baik. 
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Tabel 4 
 Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja Organisasi 
  
Indikator 

















Pencapaian target kinerja kegiatan 
dari suatu program (Y2.1) 
 0 0 22,6 51,6 25,8 4,25 
Ketepatan serta kesesuaian hasil kerja 
(Y2.2) 
 0 4,8 12,9 54,8 27,4 4,30 
Dampak reputasi dari hasil kegiatan 
perusahaan (Y2.3) 
0 1,6 19,4 38,7 40,3 4,33 
Peningkatan pada jumlah pelanggan 
(Y2.4) 
0 6,5 14,5 54,8 24,2 4,10 
Peningkatan kuantitas kerja dari kar-
yawan (Y2.5) 
0 0 22,6 54,8 22,6 4,38 
Peningkatan pada perilaku karyawan 
yang positif (Y2.6) 
0 0 25,8 51,6 22,6 4,28 
Indeks Persepsi rerata Kinerja Organisasi (Y2)   4,27 
Sumber : Hasil data diolah (2015) 
Berdasarkan Tabel 4 tersebut di atas 
menunjukkan bahwa sebagian besar re-
sponden memberikan tanggapan yang tinggi 
terhadap variabel kinerja organisasi Hotel 
Prama Sanur Beach Bali. Tanggapan re-
sponden menunjukkan bahwa kinerja or-
ganisasi yang dimiliki Hotel Prama Sanur  
Beach Bali baik terutama yang paling baik 
adalah tentang peningkatan kuantitas kiner-
ja yang mereka hasilkan.   
Tabel.5 
 Hasil Pengujian Validitas 
Variabel Indikator Keterangan r Cut Off Ket. 
  
X1.1 
Pimpinan melihat peluang baru 
bagi organisasi 
0,345 ³ 0,300 Valid 
  
X1.2 
Pimpinan mempunyai pandangan 
jelas tentang tujuan 
0,711 ³ 0,300 Valid 
Kepemimpinan 
Transformasional X1.3 
Pemimpin mendorong kelompok 
atau tim kerja 
0,664 ³ 0,300 Valid 
(X1) X1.4 
Pemimpin menunjukkan kemam-
puannya sebagai pengawas 
0,563 ³ 0,300 Valid 









penggunaan pengetahuan baru 





0,699 ³ 0,300 Valid 
(X2) 
X2.4 
Pengembangan organisasi secara 
fundamental 




patan untuk belajar 




kungan secara internal dan ek-
sternal 
0,461 ³ 0,300 Valid 
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Y1.1 
Mempunyai dorongan untuk 
mencari cara yang baru bagi 
organisasi 
0,814 ³ 0,300 Valid 
Inovasi 
Y1.2 
Kemampuan dalam menciptakan 
pasar baru 


















kualitas proses layanan jasa 
0,706 




harui metode layanan jasa 
0,697 ³ 0,300 Valid 
  
Y2.1 
Pencapaian target kinerja 
kegiatan dari suatu program 
0,584 ³ 0,300 Valid 
  
Y2.2 
Ketepatan serta kesesuaian hasil 
kerja 
0,582 ³ 0,300 Valid 
Kinerja Organisasi 
Y2.3 













Peningkatan kuantitas kerja dari 
karyawan 
0,699 
³ 0,300 Valid 
  
Y2.6 
Peningkatan pada perilaku karya-
wan yang positif 
0,623 
³ 0,300 Valid 
Sumber data : Hasil data diolah (2015) 
Maka dapat disimpulkan bahwa se-
luruh pertanyaan pada masing – masing 
variabel dinyatakan valid.  Berdasarkan 
data yang diperoleh setelah dianalisis 
menunjukkan tingkat validitas atau kesa-
hihan yang memadai sebelum dilakukan 
analisis lebih lanjut. 
Tabel 6 








sional  (X1) 
0, 772 0,600 Reliabel 
Pembelajaran              Organ-
isasi (X2) 
0, 805 0,600 Reliabel 
Inovasi (Y1) 0, 898 0,600 Reliabel 
Kinerja Organisasi (Y2) 0, 848 0,600 Reliabel 
  Sumber data : Hasil data diolah (2015) 
Dapat disimpulkan dari tabel 6 indi-
kator pertanyaan-pertanyaan dalam kuision-
er telah reliabel, artinya dapat digunakan 
untuk penelitian lain dalam konteks obyek 
dan waktu yang berbeda 
 
Tabel 7 
 Outer Loading  
Variabel Indikator Loading 
Factor 
t  
Statistic p -value Ket. 
  X1.1 Pimpinan melihat peluang 
baru bagi organisasi 0,441 3,8107 ³ 0,300 Sign 
Kepemimpinan 
Transformasional 
X1.2 Pimpinan mempunyai pan-
dangan jelas tentang tujuan 0,803 8,8506 ³ 0,300 Sign 
(X1) X1.3 Pemimpin mendorong 
kelompok atau tim kerja 0,819 14,2975 ³ 0,300 Sign 
  X1.4 Pemimpin menunjukkan 
kemampuannya sebagai 
pengawas 
0,795 16,5128 ³ 0,300 Sign 
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  X1.5 Pemimpin memotivasi 
bawahan 0,753 13,7426 ³ 0,300 Sign 
  X2.1 Organisasi mendapatkan 
pengetahuan baru 0,688 8,2756 ³ 0,300 Sign 
  X2.2 Organisasi mendorong 
penggunaan pengetahuan baru 0,731 7,5638 ³ 0,300 Sign 
Pembelajaran 
Organisasi 
X2.3 Organisasi memperoleh 
kemampuan penting 0,770 11,8893 ³ 0,300 Sign 
(X2) X2.4 Pengembangan organisasi 
secara fundamental 0,682 7,8022 ³ 0,300 Sign 
  X2.5 Organisasi menciptakan 
kesempatan untuk belajar 0,700 9,85471 ³ 0,300 Sign 
  X2.6 Organisasi mengobservasi 
lingkungan secara internal dan 
eksternal 
0,680 6,9274 ³ 0,300 Sign 
  Y1.1 Mempunyai dorongan un-
tuk mencari cara yang baru 
bagi organisasi 
0,880 26,26125 ³ 0,300 Sign 
Inovasi (Y1) Y1.2 Kemampuan dalam men-
ciptakan pasar baru 0,781 12,7196 ³ 0,300 Sign 
  Y1.3 Kemampuan memperluas 
jangkauan dari layanan jasa 0,811 19,0270 ³ 0,300 Sign 
  Y1.4 Mengupayakan perbaikan 
dalam segala hal 0,860 23,1391 ³ 0,300 Sign 
  Y1.5 Kemampuan meningkatkan 
kualitas proses layanan jasa 0,785 14,7594 ³ 0,300 Sign 
  Y1.6 Kemampuan dalam mem-
perbaharui metode layanan jasa 0,790 12,1503 ³ 0,300 Sign 
  Y2.1 Pencapaian target kinerja 
kegiatan dari suatu program 0,706 10,3465 ³ 0,300 Sign 
  Y2.2 Ketepatan serta kesesuaian 
hasil kerja 0,712 11,8049 ³ 0,300 Sign 
Kinerja Organ-
isasi (Y2) 
Y2.3 Dampak reputasi dari hasil 
kegiatan perusahaan 0,860 32,3769 ³ 0,300 Sign 
  Y2.4 Peningkatan pada jumlah 
pelanggan 0,690 8,0946 ³ 0,300 Sign 
  Y2.5 Peningkatan kuantitas kerja 
dari karyawan 0,798 13,0935 ³ 0,300 Sign 
  Y2.6 Peningkatan pada perilaku 
karyawan yang positif 0,765 16,9382 ³ 0,300 Sign 
Sumber data : Hasil data diolah(2015) 
Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien 
loading factor masing – masing indikator 
dalam outer model (model pengukuran) 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 8 menunjukkan nilai R-square 
dari setiap variabel laten yang berperan se-
bagai respon yang dalam hal ini adalah 
diuraikan sebagai berikut 
Tabel 8 
 R-square dari variabel 
Variabel R-square 
Kepemimpinan Transformasional - 
Pembelajaran Organisasi 0,175 
Inovasi 0,080 
Kinerja Organisasi 0,390 
Sumber data : Hasil data diolah (2015)  
Gambar 1 
Path Coefficient untuk Diagram Jalur 
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Gambar 2 
Nilai t-statistic untuk Masing-masing Jalur 
Tabel 9 
Path Koefisiendan Uji Statistik 




Kepemimpinan Transformasional  -> Pem-
0,418441 4,4017 
Signifikan 
Kepemimpinan transformasional -> Kinerja 
0,445288 5,0378 
Signifikan 
Kepemimpinan transformasional -> Inovasi 0,179315 1,4805 Tidak Signifikan 
Pembelajaran Organisasi ->  Inovasi 0,241364 1,7270 Tidak Signifikan 




Inovasi -> Kinerja Organisasi 0,391674 3,5509 Signifikan 
Sumber data : Hasil data diolah (2015) 
Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap inovasi melalui pembelajaran 
organisasi 
ganisasi. Hal ini memberikan makna bahwa 
pemimpin yang lebih direfleksikan mampu 
mendorong kelompok atau tim kerja untuk 
menguasai keterampilan yang mendukung 
kesuksesan organisasi dapat mendorong 
kinerja organisasi menjadi lebih baik yang 
cenderung dimanifestasikan dengan dam-
pak reputasi dari hasil kegiatan perusahaan.  
 
Pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap pembelajaran organisasi 
Analisis pengaruh kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembelajaran organ-
isasi. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
pemimpin yang memberikan pembelajaran 
organisasi terhadap karyawannya maka 
otomatis di dalam perusahaan tersebut akan 
memberikan dampak yang bagus bagi pe-
rusahaan tersebut terutama bagi Hotel 
Sanur Beach Bali.  
 
Pengaruh Kepemimpinan transforma-
sional terhadap inovasi 
Berdasarkan analisis data kepemimpi-
nan transformasional  berpengaruh positif 
namun tidak signifikan. Hasil ini mem-
berikan makna bahwa memiliki pemimpin 
yang baik dan mendukung semua kegiatan 
karyawan  tidak selamanya bisa membantu 
seseorang pegawai untuk bekerja lebih baik 
demi menciptakan inovasi atau ide-ide baru 











0.179 NonSig   0.391 Sig 
0.445 Sig 
Diagram 3 
PEMBAHASAN HASIL HIPOTESIS 
Pengaruh kepemimpinan transforma-
sional terhadap kinerja organisasi 
Berdasarkan hasil analisis data 
kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja organisasi pada Hotel Prama Sanur 
Beach Bali, menunjukan bahwa kepem-
impinan transformasional mempengaruhi 
positif dan signifikan terhadap kinerja or-
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Beach Bali. 
 
Pengaruh Pembelajaran Organisasi ter-
hadap Kinerja Organisasi 
Hasil analisis mengenai pembelajaran 
organisasi berdampak pentint atas kinerja 
organisasi. Hasil analisis ini memberikan 
makna karyawan memiliki pemikiran yang 
positif untuk berkembang atau maju, di-
mana hal ini akan berdampak pada pen-
capaian organisasi. 
 
Pengaruh Pembelajaran Organisasi Ter-
hadap Inovasi 
 Hasil analisis mengenail pembelaja-
ran organisasi menunjukan hasil positif 
tetapi tidak signifikan. Hasil penelitian ini 
memberikan makna bahwa pembelajaran 
merupakan salah satu factor yang men-
dukung agar perusahaan di Hotel Prama 
Sanur Beach Bali dapat berkembang lebih 
baik lagi walaupun di dalam implementa-
sinya masih di temukan kendala-kendala 
contoh keterbatasan sumber daya manusia 
dan teknologi informasi. 
 
Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Or-
ganisasi 
Hasil analisis mengenai pengaruh ino-
vasi terhadap kinerja organisasi menun-
jukan bahwa inovasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja organisasi 
artinya semakin banyak tercipnya inovasi-
inovasi baru maka semakin meningkatnya 




al terhadap kinerja organisasi melalui 
pembelajaran organisasi dan inovasi 
 Berdasarkan hasil analisis data, be-
berapa pola hubungan antar antara hal – hal 
terkait kepemimpinan tranformasional tidak 
mempunyai dampak penting.  Pembelajaran 
organisasi dan inovasi secara umum tidak 
dapat memediasi dampak kepemimpinan 
transformasional dan kinerja organisasi. 
 
TEMUAN PENELITIAN 
Temuan Variabel Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
diantaraempat variabel yang diteliti bahwa 
hanya kinerja organisasi yang mempunyai 
rata-rata tertinggi di bandingkan variabel 
lainnya. Nilai rata-rata kinerja organisasi 
tergolong tinggi yang lebih di tunjukan oleh 
persepsi karyawan atas tingginya pening-
katan kuantitas kerja dari karyawan di  Ho-
tel Prama Sanur Beach Bali. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini  dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui survey para 
Karyawan Hotel Prama Sanur Beach Bali. 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
melihat dampak dari Kepemimpinan trans-
formasional terhadap kinerja organisasi me-
lalui pembelajaran organisasi dan inovasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  
1. Kepemimpinan transformasional 
memberikan dampak penting atas 
kinerja organisasi di Hotel Prama 
Sanur Beach Bali. Semakin baik 
kepemimpinan transformasional yang 
di tunjukan maka kinerja organisasi 
akan terbentuk lebih baik lagi di ling-
kunganHotel Prama Sanur Beach Ba-
li. 
2. Kepemimpinan transformasional 
memberikan dampak penting atas 
pembelajaran organisasi di Hotel 
Prama Sanur Beach Bali. Semakin 
baik kepemimpinan transformasional 
yang di tunjukan maka akan men-
dorong praktek pembelajaran organ-
isasi di dalam lingkungan Hotel 
Prama Sanur Beach Bali. 
3. Kepemimpinan tranformasional tidak 
dapat memberikan dampak penting 
terhadap inovasi yang dilakukan di 
Hotel Sanur Beach Bali. Semakin 
kepemimpinan transformasional di 
terapkan maka cendrung inovasi tidak 
dapat tercipta. 
4. Pembelajaran organisasi tidak mem-
berikan dampak penting terhadap 
kinerja organisasi pada Hotel Prama 
Sanur Beach Bali. Semakin baik prak-
tek pembelajaran organisasi yang dit-
erapkan di lingkungan Hotel Prama 
JAGADHITA: Jurnal Ekonomi & Bisnis, Vol. 4 , No 2. September 2017, hal 84 
Sanur Beach Bali maka dapat mem-
beri arti terhadap kinerja organisasi 
Hotel Prama Sanur Beach Bali. 
5. Pembelajaran organisasi tidak dapat 
memberikan dampak penting terhadap  
inovasi pada Hotel Prama Sanur 
Beach Bali. Semakin sering pembela-
jaran organisasi di berikan kepada 
pegawai Hotel Prama Sanur Beach 
Bali maka cendrung tidak dapat mem-
berikan mempengaruhi terciptanya 
inovasi yang baru pada Hotel Sanur 
Beach Bali. 
6. Inovasi yang lebih direfleksikan atas 
dorongan mencari cara yang baru bagi 
organiasi dapat berperan penting ter-
hadap kinerja organisasi. Semakin 
banyak terciptanya dan berlaku prak-
tek inovasi yang positif maka akan 
mendorong pencapaian kinerja organ-
isasi sehingga dapat memajukan Ho-
tel Prama Sanur Beach  Bali. 
7. Pembelajaran organisasi yang lebih 
direfleksikan oleh kemampuan pent-
ing yang diperoleh perusahaan tidak 
berperan penting dalam memperkuat 
efek dari kepemimpinan transforma-
sional terhadap kinerja organisasi Ho-
tel Prama Sanur Beach Bali. 
8. Inovasi yang lebih direfleksikan 
dengan dorongan untuk mencari cara 
yang baru dalam mencapai keunggu-
lan bersaing tidak berperan penting 
dalam memperkuat kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja or-
ganisasi Hotel Prama Sanur Beach 
Bali. 
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